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ABSTRAK
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oBanyak perusahaan — perusahaan di Indonesia yang sudah go public, tetapi masih terlambat
m Bhenyampaikan laporan keuangan. Walaupun sudah ada sanksi — sanksi yang diberlakukan,
shagnunzpada kenyataannya masih ada perusahaan yang melanggarnya. Ketepatan waktu dalam
cpenyar@paian laporan keuangan perusahaan sangatlah penting, karena laporan keuangan
Smempumyai peran sebagai sumber informasi bagi pihak eksternal dalam kegiatan pengambilan
ikeputuﬁ_an. Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu dalam penyampaian
Slaporargy keuangan perusahaan. Melalui penelitian ini peneliti berharap agar perusahaan dapat

Emengu%angi tingkat keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangannya kepada Bapepam.
3 =

% j(eterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan diproksikan dengan
vaudit defay. Variabel independen pada penelitian ini adalah solvabilitas, laba/rugi, umur perusahaan
cdan retg{n on asset. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori signaling. Teori tersebut

ang akan mendukung variabel — variabel independen untuk diuji ke hipotesis penelitian.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Non-Probability Sampling,
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji pooling,
tatistpe= deskriptif, uji asumsi klasik dan regresi linear berganda. Objek penelitian adalah 12
mperusgaan manufaktur pada bidang automotive yang terdaftar di BEI tahun 2010 — 2012. Teknik
cpengafidbilan sampel yang digunakan adalah teknik Non-Probability Sampling, menggunakan
ametode=purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji pooling, statistic deskriptif,
2uji astffsi klasik dan regresi linear berganda. Objek penelitian adalah 12 perusahaan manufaktur
Spada ang automotive yang terdaftar di BEI tahun 2010 — 2012.
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EHasil penelitian menunjukkan variabel solvabilitas dengan nilai sig. t 0,467 dan koefisien
betanyg negatif. VVariabel laba/ rugi dengan nilai sig. t 0,422 dan koefisien betanya negatif. VVariabel
umur grusahaan dengan nilai sig. t 0,327 dan koefisien betanya negatif. VVariabel return on asset
denga_nilai sig. t 0,003 dan koefisien betanya negatif.

?'Kesimpulannya tidak terdapat cukup bukti bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap
audit glay, tidak terdapat cukup bukti bahwa laba/rugi berpengaruh negatif terhadap audit delay,
tidak adapat cukup bukti bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay, dan
terda[ﬂ. cukup bukti bahwa return on asset berpengaruh negatif terhadap audit delay.

> |

@ Kata kunci : solvabilitas, laba/rugi, umur perusahaan, return on asset, audit delay
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ABSTRACT

owadays, there are a lot of companies in Indonesia that have gone public, but still
_late in-delivering their financial statements. Although the existing sanctions imposed,
o chowever in the reality there are still companies who violate them. Timeliness in the
o adelivery of the company's financial statements is critical, since the financial statements
Shave agrole as a source of information for external parties in the decisionmaking activities.
There zare various factors that affect the timeliness in the delivery of the company's
fimianc"'l statements. Through this study the researcher hopes that the company can reduce
h y in submission of financial reports to Bapepam.
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2The delay in delivering the company's financial statements is proxied by audit
ay.ghe independent variable in this study is solvency, profit / loss, firm age and return
ass§ts. The theory used in this study is the signaling theory. The theory will support the
eperdent variable to be tested to the research hypothesis.
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aThe sampling technique used is Non-Probability Sampling technique, using
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2 @ectipf research is 12 companies in the automotive field which are listed in the Stock
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_ SThe results showed solvency variables with sig. t 0,467 and a negative beta
oefficent. Variable profit / loss with sig. t 0.422 and a negative beta coefficient. Variable
life cogp’gpany with sig. t 0.327 and a negative beta coefficient. Variable return on assets
ith s% t 0.003 and a negative beta coefficient.
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SConclusion: there is not enough evidence that the positive effect on the solvency
caudit @Iay, there is not enough evidence that the profit / loss negatively affect audit delay,
=there i not enough evidence that firm age negatively affect audit delay, and there is
“sufficient evidence that the return on assets influential negative audit delay. From these

- Sresults, the company is expected to be more sensitive to the factors in this study in
" 3preseqting its financial statements in a timely manner.
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=Laporan keuangan menyediakan bermacam — macam informasi keuangan yang bersifat
kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan oleh internal maupun pihak
eksterAal perusahaan. Karakteristik dari laporan keuangan tersebut sulit untuk dipercaya, sehingga
para @ggmakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor untuk memberi jaminan
bahwaslaporan keuangan tersebut memang relevan dan dapat diandalkan serta dapat meningkatkan
keper%/aan semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.

§Laporan Keuangan mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab yang besar. Ketepatan
waktu*enyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan bisa berpengaruh pada nilai
laporg@ keuangan tersebut. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku
pasar sgodal. Informasi laba yang dihasilkan perusahaan dijadikan sebagai salah satu dasar
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pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor.
Artinya, informasi yang dipublikasikan tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga

sahan@

- ZAudit delay berkaitan erat dengan teori keagenan dan teori signaling. Teori keagenan
?menjela§kan hubungan antara manajemen dengan pemilik usaha mengenai suatu kontrak dimana si
‘*manajemen menutup kontrak untuk melakukan tugas — tugas tertentu bagi si pemilik usaha. Agen
sermgk‘all bertindak tidak sesuai dengan keinginan principal karena adanya keinginan pribadi yang
idak sgbuai dengan keinginan principal. Masalah keagenan dapat merugikan pihak principal kerena
piRak grincipal tidak ikut serta dalam mengelola perusahaan, sehingga tidak memiliki informasi
a@g dibutuhkan dan hal ini menyebabkan terjadinya asimetri informasi. Untuk menghindari
egyadlraya asimetri informasi, dibutuhkan pihak ketiga yaitu auditor untuk menjembatani antara
geh d@ principal agar laporan keuangan menjadi transparan dan terbuka.

5
Q.
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= :'Teorl signaling menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki kualitas baik akan dengan
eagaja-'.memberlkan sinyal pada pasar, dengan harapan pasar dapat membedakan perusahaan mana
bérkualitas baik dan buruk. Sinyal yang diberikan oleh sebuah perusahaan kepada pasar akan
m&mp@garuhl pasar saham khususnya harga saham dari perusahaan itu sendiri. Oleh sebab itu,
gse&aklﬁ lama jangka waktu dalam mengaudit laporan keuangan, maka akan menyebabkan
;’peggerakan harga saham menjadi tidak stabil.
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é ;Solvabllltas merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk menutupi semua kewajiban
— kewagthannya pada saat jatuh tempo (Yulianti:2011). Tingkat solvabilitas perusahaan yang tinggi
“akan membuat auditor lebih berhati — hati untuk melakukan auditnya, karena hal ini dapat memicu
=resiko %erugian dari perusahaan itu, sehingga menyebabkan audit delay semakin lama. Rasio
%solvabﬁtas yang tinggi cenderung menyebabkan rentang waktu penyajian laporan keuangan yang
Slebih lana. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu dalam
Smenyafppaikan laporan keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami
kesulltaﬁl keuangan. Tingginya rasio solvabilitas perusahaan merupakan berita buruk bagi para

:mvest@ sehingga perusahaan cenderung menunda publikasi laporan keuangannya.

@Laba/rugi sebuah perusahaan akan sangat menentukan perkembangan perusahaan dimasa
Syang akan datang. Perusahaan yang sering mengalami rugi akan menjatuhkan citra baik perusahaan
odi mata investor dan masyarakat. Investor akan mempertimbangkan ulang untuk menanamkan dana
smereka ke sebuah perusahaan yang mengalami kerugian. Perusahaan yang mengalami kerugian
ScendeMghg akan menunda hasil laporan keuangan mereka, dan ini menyebabkan terjadinya audit
§delay.2§ebaliknya, perusahaan yang mengalami laba cenderung akan cepat dalam memaparkan

chasil Iggoran keuangannya dan ini mengurangi terjadinya audit delay.
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*Umur perusahaan juga diduga mempengaruhi terjadinya audit delay. Perusahaan yang
c

3sudah5ama berdiri biasanya akan mempunyai pengalaman yang lebih baik, sehingga dalam
%menglgmmkan laporan keuangannya cenderung tepat waktu. Sedangkan untuk perusahaan yang
“baru Hgfdiri, cenderung mempunyai pengendalian internal yang belum baik dan belum mempunyai

pengaﬂnan yang cukup dalam mengumumkan laporan keuangannya.

=Prof|tab|I|tas adalah kemampuan perusahaan memanfaatkan asset yang ada untuk
menglnsnkan pendapatan. Profitabilitas yang tinggi dapat menghasilkan keuntungan bagi
perus@an karena profit merupakan berita yang baik bagi sebuah perusahaan. Perusahaan yang
mengalami profit tidak akan menunda penyampaian laporan keuangannya dan akan meminta
audit%ntuk cepat menyelesaikan hasil laporan keuangannya.

&
Berdasarkan uraian diatas, penulis membatasi pokok—pokok permasalahan sebagai berikut :
m
Apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay?
52 Apakah laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?
x3. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?
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4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?

TUJ PENELITIAN
X

g %Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pengujian untuk menjawab :

= t=

§ &1. Untuk mengetahui apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

3 . 32 Untuk mengetahui apakah laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.

§ © 3. Untuk mengetahui apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.

S o g Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

w5 =

9 3

&5 = KAJIAN PUSTAKA

QA -

;Slgna%ng Theory

§ S Epalam teori ini dijelaskan bahwa manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai
gk(ﬂ;rdisaperusahaan kepada para pemegang saham. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
gpepgurﬁkapan informasi akuntansi seperti publikasi laporan keuangan.

o C o

9,5_ § STeori Signalling berakar pada teori akuntansi pragmatik yang memusatkan perhatiannya
<

okepadazpengaruh informasi terhadap perubahan perilaku pemakai informasi. Salah satu informasi
fg_/ang dé'bat dijadikan sinyal adalah pengumuman yang dilakukan oleh suatu emiten. Pengumuman
“ini namtinya dapat mempengaruhi naik turunnya harga sekuritas perusahaan emiten yang
E’melakL;_igan pengumuman (Suwardjono,2005).

]

edue

:Manajer melakukan publikasi laporan keuangan untuk memberikan informasi kepada
Jpasar. Emumnya pasar akan merespon informasi tersebut sebagai suatu sinyal good news atau bad
anews. Sinyal yang diberikan akan mempengaruhi pasar saham khususnyia harga saham perusahaan.
SJika simyal manajemen mengindikasikan good news, maka dapat meningkatkan harga saham.
gNamurhsebaliknya, jika sinyal manajemen mengindikasikan bad news dapat mengakibatkan
=penuruman harga saham perusahaan. Oleh karena itu, sinyal dari perusahaan merupakan hal yang

Spenting bagi investor guna pengambilan keputusan. Pada penelitian ini perusahaan yang berkualitas

. Shaik nantinya akan memberi sinyal dengan cara menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat

=)

swaktu, sedangkan perusahaan yang berkualitas buruk akan cenderung tidak tepat waktu dalam
menyafipaikan laporan keuangannya.
0

Y]

Minq

.'T:T\/Ianfaat utama teori ini adalah akurasi dan ketepatan waktu dalam penyajian laporan
keuangan ke publik, karena hal tersebut merupakan sinyal dari perusahaan akan adanya informasi
wyang ggrmanfaat dalam kebutuhan untuk pembuatan keputusan dari investor. Semakin panjang
Saudit gelay menyebabkan ketidakpastian pergerakan harga saham. Investor dapat mengartikan
Clamani audit delay dikarenakan perusahaan memiliki bad news sehingga tidak segera
memp@blikasikan laporan keuangannya, yang kemudian akan berakibat pada penurunan harga
saharr&erusahaan.

=
Tingkgt Solvabilitas

ORasio financial leverage digunakan untuk mengukur tingkat aktiva perusahaan
yang stelah  dibiayai oleh penggunaan hutang. Tingginya Debt toequity ratio
mengg@ambarkan tingginya risiko keuangan perusahaan. Risiko perusahaan yang tinggi
mengiadikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan
adalafyberita buruk bagi citra perusahaan di mata publik.

A
g.Hal ini menyebabkan manajemen akan menunda pelaporan keuangannya. Debt to equity
ratio B€rpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya. Semakin tinggi
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proporsi hutang semakin tinggi dalam modal. Semakin tinggi Debt to equity ratio berarti semakin
tinggi juga risiko gagal bayarnya. Penelitian Sistya Rachmawati menyimpulkan bahwa ada
hubun positif antara solvabilitas dengan audit delay, artinya semakin tinggi hutang sebuah
_perusahaan, maka akan menyebabkan audit delay yang semakin panjang juga.
Hau : Engkat solvabilitas berpengaruh positif terhadap terjadinya audit delay

e

[_
[a})
o
e

ey exdn

e%an gerusahaan tersebut. Ketika perusahaan mengalami kerugian maka perusahaan tersebut akan
“hexbisalla untuk menunda kabar buruk ini dan akan meminta auditor untuk memeriksa ulang laporan
keuan dan hal ini tentu saja memperlambat mereka dalam mempublikasi laporan keuangan
pe@salman, dan penyebab yang kedua adalah auditor yang merasa yakin bahwa kerugian tersebut
‘Sbefsumber dari kegagalan keuangan perusahaan itu sendiri akan lebih berhati hati dalam melakukan
oproses dudit
c

T aba/rugi perusahaan menggambarkan kinerja perusahaan yang akan menentukan masa

as d&ngyaw buele)

Eg

—

e

- § :'q_aba rugi usaha merupakan salah satu pemicu terjadinyaaudit delay dalam sebuah
§p§usa§aan. Perusahaan yang mengalami rugi dalam laporan keuangannya cenderung
Smenahan hasilnya dan meminta auditor untuk lebih berhati — hati dalam proses audit yang
gf?di&ﬁkl’;é'an. Namun apabila perusahaan mengalami laba maka perusahaan tidak akan
Shegpikir panjang dalam memaparkan hasil laporan keuangan mereka. Carmelia Putri

E_Purnarﬁ'asari dalam penelitiannya mengatakan bahwa laba/rugi mempunyai pengaruh

o

-negatiBterhadap audit delay, artinya perusahaan yang mengalami laba tidak akan menunda
~berita gaik ini, dan audit delay dapat dihindari.
ZHa2: xaba/ rugi usaha berpengaruh negatif terhadap terjadinya audit delay

s
oUmur Rerusahaan

ZUmur perusahaan diduga kuat mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
cterjadifya audit delay. Umur perusahaan dihitung dan dinilai dari sejak perusahaan berdiri
Sdan beroperasi. Perusahaan yang baru berdiri dianggap belum memiliki pengendalian
Skontrol yang baik dan benar, serta belum mempunyai pengalaman dalam mengelola arus
§kas dan laporan keuangan, sedangkan pada perusahaan yang sudah lama berdiri dianggap
ssudah mempunyai pengendalian kontrol yang baik, memiliki staff yang sudah ahli dalam
;:"bidaniwya, dan mempunyai pengalaman dalam mengelola arus kas.

& @Umur perusahaan dihitung dari sejak berdirinya perusahaan tersebut. Umur
Eperusgaan bisa menjadi salah satu faktor terjadinya audit delay. Perusahaan yang sudah
%Iama rdiri akan mempunyai lebih banyak pengalaman dan pengendalian internal yang
ssudaH®aik, karena itu audit delay akan jarang terjadi pada perusahaan yang mempunyai
gumurgebih panjang. Dalam penelitian Novelia Sagita Indra & Dicky Arisudhana
“menggfakan bahwa umur perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay,
artinya. semakin lama perusahaan itu berdiri maka perusahan tersebut dianggap sudah
memgki pengendalian internal yang baik, sehingga audit delay dapat dihindari.

Ha3 :J=.I.mur perusahaan berpengaruh negatif terhadap terjadinya audit delay

="
Profi@pilitas

oS

we

ueou

§Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang baik tidak akan menunda
penyampaian laporan keuangan mereka. KAP yang mengaudit perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi membutuhkan waktu mengaudit yang lebih cepat, karena
perus@aan ingin menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Perusahaan dengan
tingki,profitabilitas tinggi cenderung tidak akan mengalami audit delay.Oleh sebab itu,
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profitabilitas mempunyai pengaruh yang kuat terhadap terjadi atau tidak terjadinya audit
delay.

~ @rofltabllltas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit dari aktiva

S aktivd perusahaan yang ada. Semakin besar rasio profitabilitas maka akan semakin baik
pula kierja perusahaan sehingga perusahaan akan memberikan kabar baik tersebut pada

plhak dain yang mempunyai kepentingan. Dalam penelitiannya, Novice Lianto dan Budi

gLrtorB) Kusuma (2011) mengatakan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh negatif
padap audit delay.

: Brofitabilitas berpengaruh negatif terhadap terjadinya audit delay

uJ6
@ L

uelbegas dinbyas
npU!l!Cl e1d§

=
=
(9]
§ METODE PENELITIAN
irEPe

xm&epe&ien Berdasarkan metode pengumpulan datanya, penelitian ini merupakan studi
<p@garﬁtan karena data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui pengamatan
~'Iap0rargaud|t0r independen dan laporan keuangan tahunan pada tahun 2010-2012. Penelitian ini
mbertu;ugn untuk menganalisis pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
—depen@_n.Variabel independen yang digunakan dalam penelitian adalah tingkat solvabilitas,

glaba/rugi, umur perusahaan, dan profitabilitas, sedangkan variabel dependen adalah audit delay.
Q

A
3 s,
]
§Pemiliaan Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
> Feknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non —
;proballty sampling, dan pengambilan sampel dilakukan berdasarkan purposive sampling
gdlmana' sampel dipilih untuk dapat mewakili populasi dengan kriteria tertentu. Sampel
ayang diobservasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan automotive yang
—terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2012. Total seluruh jumlah sampel yang
odigunakan dalam penelitian ini adalah 36 laporan tahunan perusahaan automotive yang masing-
“@masmmterdlrl dari laporan tahunan perusahaan di tahun 2010, 2011, dan 2012 yang diperoleh dari
gkrlterlﬁ-'sampel sebagai berikut :
:
wBatasgh objek penelitian
Beperapa pertimbangan yang digunakan untuk membatasi objek penelitian ini adalah:
ag, Perusahaan — perusahaan automotive yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2012.
b¥ Perusahaan yang memiliki akhir tahun buku per 31 Desember
Mempunyai kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian seperti solvabilitas,
= laba/rugi, umur perusahaaan, dan profitabilitas.
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:Jaquin

Rentaag waktu penelitian
PeReliti menggunakan laporan tahunan perusahaan-perusahaan automotiveyanggo public yang
teEaftar di Bursa Efek Indonesia 2010, 2011, dan 2012.
Keter-.diaan data laporan tahunan
S*pel penelitian diperoleh dari perusahaan yang telah mengumpulkan laporan tahunan
p@sahaan 2010, 2011, dan 2012 dari Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui
M idx.co.id, situs perusahaan dan Pusat Data Pasar Modal Kwik Kian Gie.
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Tabel 1

©)

Indikator dan Pengukuran Variabel Penelitian

- T
o %

gj T Jenis Simbol _

= Nama Variabel ) Indikator

3 3 Variabel

o & =

gA@dit uEuelay Dependen | AD Audit Delay = tanggal laporan keuangan-
o 5 = tanggal penutupan buku

> o 2

;’Tﬁgka:s Independen | SOLV Solvz%xl%%

-] n,.

gsévaglltas

v T c

zL@a /gugi usaha | Independen | LR Net Income (Loss) akhir periode

£ 2 é penelitian

=

gugijur’g'erusahaan Independen | UMR Tahun Observasi — Tahun Berdiri
CProfitailitas Independen | ROA | RoA = NetIncome

= o Total Asset

0 3

5 B

o =

e > HASIL ANALISIS

3SampekPenelitian

g ~

§ ZPenelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan auditan tahun 2010-2012

cdan r@nggunakan sampel sebanyak 12 perusahaan per tahunnya dimana perusahaan
m;‘terseb@ adalah perusahaan manufaktur pada industri automotive, sehingga total sampel
amenjadi 36. Nama-nama perusahaan sampel bisa dilihat di lampiran.

;Hasil Uji Asumsi Klasik

Sikhtisa¥ hasil uji asumsi klasik dapat dilihat dalam tabel 2 dibawah ini

D 0

o e

= e Tabel 2

: g

i o Ikhtisar Hasil Pengujian Asumsi Klasik

3 —

g g Jenis Pengujian Variabel

S SsoLV | LR | UMR | ROA
% Normalitas Asymp. Sig (2-tailed)= 0,946
= | Multikolinearitas VIF 2,406 1,255 1,246 2,216
5 Tolerance 0,416 0,797 0,803 0,451
=h | Heterokedastisitas Titik menyebar pada grafik plot
© [ Autokorelasi Sig RES_2 = 0,610
3
Q

1. L%Normalitas

@ Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residu berdistribusi normal atau
tigek. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa uji normalitas yang telah dilakukan dengan
nggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test memperoleh hasil Asymp. Sig
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Uji Si

0,946. Hasil Asymp. Sig yang diperoleh tersebut lebih dari 0,05 yang berarti bahwa
data yang digunakan model pengujian berdistribusi normal.

UjirMultikolinearitas

2 Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel
— avariabel independen dalam penelitian.Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa uji
mgltikolinearitas yang telah dilakukan memperoleh nilai Tolerance variabel
independen > 0,1 dan semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang ada < 10
befarti bahwa tidak terjadi multikolinearitas (korelasi antar variabel bebas) dalam
mggel regresi pengujian.

A
UfHeteroskedastisitas

5 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada kesamaan varian
dati residual satu pengamatan ke pengamatan lain atau tidak.Dari hasil tabel diatas
ddpat dilihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas bahwa tidak ada pola yang jelas, serta
tit@g-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heferoskedastisitas.

UR Autokorelasi

5 Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan
pefigganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linear berganda atau
tigak. Dari table diatas dapat dilihat bahwa uji autokorelasi yang telah dilakukan
déhgan menggunakan Breusch — Godfrey test memperoleh hasil RES_2 yaitu sebesar
0,610. Hasil ini melebihi 0,05 ini berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model

regresi pengujian.
x

2
asil Bji Regresi Linear Ganda

9]
@ Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi linear ganda yang telah dilakukan,

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
AD = 129,636 — 20,006 SOLV - 3.889.000.000.000 LR — 0,353 UMR -277,993 ROA

Tabel 3

Ikhtisar Hasil Uji F, Uji t, dan Koefisien Determinasi

. . Variabel
Jenis Pengujian
soLv| LR | UMR |ROA
Uji F Significant = 0,004
Uji t 0.467 | 0.422 | 0.327 | 0.003
Koefisien beta -0.161 | -0.128 | -0.156 | -0.665
Koefisien
Determinasi R Square = 0,386

ifikansi Simultan (uji-F)

Mew.ioju] uep siusig InIIsu|

D asil Uji Signifikansi Simultan (uji F) terlihat dalam Tabel 3 diatas, diperoleh hasil

sig-F@alah 0,004. Hasil uji F yang kurang dari 0,05 ini menjelaskan bahwa solvabilitas,

91D uenj i



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

laba / rugi, umur perusahaan dan Return on Asset (ROA) secara bersama-sama terbukti
berpengaruh terhadap audit delay.

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

_Uji Sigﬁkansi Parameter Individual (uji-t)
—1) Berflasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa sig.t variabel SOLV
O,4§.—7 > 0,05 dan koefisien beta-nya bertanda negatif. Hal ini berarti tidak terdapat
cu@p bukti bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay dan hipotesis 1 tidak
terbukti.
2)mIBetr§ﬁsarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa sig.t variable LR
;9,4@ > 0,05 dan koefisien beta-nya bertanda negatif. Hal ini berarti tidak terdapat
Zcuktp bukti bahwa Laba / rugi berpengaruh terhadap audit delay dan hipotesis 2 tidak
cterhfkti.
3)§Betr§asarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa sig.t variabel UMR
CO,3ﬁ7 > 0,05 dan koefisien beta-nya bertanda negatif. Hal ini berarti tidak terdapat
Lgcukap bukti bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay dan hipotesis 3
Stidak terbukti.
4)5Ber@asarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa sig.t variabel ROA
'CO,OGZB < 0,05 dan koefisien beta-nya bertanda negatif. Hal ini berarti terdapat cukup
§bulg| bahwa ROA (Return on Asset) berpengaruh negatif terhadap audit delay dan
2hipetesis 4 terbukti.
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. 3
Koefisign Determinasi
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=
;’Dari table 3 diatas didapatkan hasil R? sebesar 0,386 (38,6%) yang berarti bahwa
gpenyelﬁb audit delay dapat dijelaskan sebesar 38,6% melalui solvabilitas, laba/rugi
2perusagaan, umur perusahaan, dan profitabilitas. Sedangkan sisanya sebesar 61,4% dapat
=dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

35 @

SPEMBAHASAN

o

gPengaruh Solvabilitas terhadap audit delay

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

éD SPenelitian ini tidak berhasil membuktikkan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh
z'positig;erhadap audit delay dengan sig. 0,467> 0.05. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesa
zyang Eiiajukan oleh peneliti, namun sesuai dengan pendapat Prayogi (2013) yang
meng@&takan bahwa solvabilitas tidak mempengaruhi terjadinya audit delay.

Dauditor yang didukung dengan kualitas standar pekerjaan yang baik akan dapat
gmen esaikan proses audit dengan tepat waktu. Dalam melaksanakan prosedur audit baik
“perusafiaan yang memiliki total utang besar ataupun sedikit tidak akan mempengaruhi

prose&penyelesaian audit, karena auditor yang ditunjuk pasti telah mengatur dan
menyggliakan waktu sesuai dengan kebutuhan jangka waktu untuk menyelesaikan proses

pengzgditan utang.
=y

-
192}
c
3

Peng§'uh Laba / Rugi terhadap audit delay

ﬂPeneIitian ini tidak berhasil membuktikkan bahwa laba/rugi memiliki pengaruh
negatfsterhadap audit delay dengan sig. 0,422> 0.05. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesa
yang ¥iajukan oleh peneliti. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kartika (2011)
yang #henyimpulkan bahwa laba/rugi perusahaan tidak berpengaruh terhadap terjadinya
audit&elay.
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&

Laba/rugi tidak berpengaruh terhadap terjadinya audit delay karena kesadaran
manajer untuk mempublikasikan laporan keuangan tepat waktu. Kualitas laba yang
dihasilln oleh perusahaan adalah sebuah good news, sehingga manajer akan cepat dalam
_memberikan sinyal kepada pasar modal, dan investor dapat mengambil keputusan.
Perusalaan yang mengalami laba/rugi akan tetap mempublikasikan laporan keuangan
mengl_ggat akan adanya sanksi yang diberlakukan apabila terlambat.

w bueyey!

m
Peng aBuh Umur Perusahaan terhadap audit delay

|1n6ua

2 ?enelltlan ini tidak berhasil membuktikkan bahwa umur perusahaan memiliki
ﬁp@agargh negatifterhadap audit delay dengan sig. 0,327 > 0.05. Hal ini tidak sesuai dengan
g-;hlgoteﬁ yang diajukan oleh peneliti. Namun sesuai dengan hasil penelitianPetronila (2007)
Sygng mMengatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap terjadinya audit
Jdday. &

3 E ?erusahaan yang baru berdiri akan menunjukkan kemampuannya dalam bersaing,
vseRingga perusahaan sadar akan pentingnya penyampaian laporan keuangan. Manajer akan

()

Ete:g’Js rBemberikan kabar tentang kondisi laporan keuangan perusahaan secepat mungkin,

5
|

SkarengZperusahaan yang baru berdiri membutuhan dana yang lebih dibandingkan dengan
Epeﬁtusagaan yang sudah lama berdiri. Oleh karena itu kesadaran perusahaan untuk
Emémpgblikasikan laporan keuangan akan tinggi agar investor dapat mengambil keputusan.

nn}

‘i’Pengaguh Return on Asset terhadap audit delay

u

§Penellt|an ini berhasil membuktikkan bahwa Return on Asset memiliki pengaruh
mnegatigterhadap audit delay dengan sig. 0,003 < 0,05. Hal ini sesuai dengan hipotesa yang
adiajuk&h oleh peneliti.

ZPerusahaan yang menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung cepat
cdalam>melakukan pengungkapan atau cepat dalam memberikan sinyal kepada pangsa
=pasar. ﬂ-lal ini disebabkan karena manajemen perusahaan ingin meyakinkan bahwa
Sperusahaan dalam posisi persaingan yang kuat namun tetap dapat memperlihatkan bahwa
§kinerja perusahaan bagus. Selain itu, perusahaan juga ingin agar investor dan kreditor
gyakin bahwa perusahaan berada dalam persaingan yang kuat, namun operasi perusahaan
Stetap @apat berjalan efisien. Semakin tinggi tingkat profitablitas, maka semakin tinggi juga

<

:&ingk& penyampaian laporan keuangannya, dan perusahaan dapat terhindar dari audit

duey |

uedug

n

wl

e

n);elelay&f

> =

é ] SIMPULAN DAN SARAN
on

1. Tiﬁk terdapat cukup bukti bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadapaudit delay.

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa laba/rugi berpengaruh negatif terhadapaudit delay.

3. Tidgk terdapat cukup bukti bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadapaudit
defdy.

4. Teglapat cukup bukti bahwa Return on Asset berpengaruh negatif terhadap audit delay.

&
Sarargt,
A

1 B%Perusahaan
erusahaan hendaknya memperhatikan faktor — faktor yang menyebabkan
terja(wya audit delay, karena dengan mengetahui faktor penyebab audit delay tersebut,

10
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&

perusahaan dapat membuat strategi dan menetapkan langkah — langkah yang harus diambil
agar terhindar dari audit delay dan dapat cepat dalam mempublikasikan hasil laporan
keua sehingga para pengguna laporan keuangan tidak menunggu terlalu lama.

l

X
Bali Peneliti Selanjutnya :

g a.2Menambah waktu penelitian dan ruang lingkup sehinggadapat memperoleh hasil
2  yahg lebih baik.

3 L b.3Menambah jumlah variabel misalnya menambah variabel jumlah pegawai,
2 2 peagalaman kerja pegawai, ataupun variabel lain yang belum pernah diteliti
gr. £ sedelumnya oleh peneliti-peneliti.

0 & c.;Menambah sampel yang digunakan, tidak hanya dari satu industri, namun dari
o 2 industri — industri lainnya. Misalnya industri Food and Beverage, Tobacco
g' § I\/gnufactures, Textile Mill Products, dan lain — lain.

:c g

5 2 2 DAFTAR PUSTAKA

C 3 =1

ce &

-5 g
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) o)
sL AMPIRAN 1
a Y
3 - 3 Nama Perusahaan Sampel
2 = =
g2 @
g ND. |= Perusahaan Kode
0w o A
R
8 =1 PT. Astra International Tbk ASlI
E 32 @T. Astra Otoparts Tbk AUTO
Q —
a ?_‘3 @T. Indomobil Sukses Internasional IMAS
4 24 |®T. Indospring Tbk INDS
= |4
5 @5 |2T. United Tractors Tbk UNTR
;f S6 PT. Selamat Sempurna Tbk SMSM
<J 37 | 2T. Nipress Tbk NIPS
d 8 |PT. Gajah Tunggal Tbk GJTL
1. 9 |PT. Tunas Ridean Thk TURI
& 10 %T. Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS
s3]
11 [-BT. Intraco Penta Tbk INTA
12 §T. Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN
=
>
>
Q
L)
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ampiran 2 Hasil Uji SPSS

Uji Normalitas

B Test distribution is Normal.

¥, Calculated from data.
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= One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
E'- Unstandardized Residual
N 36
4 Mean DE-7
Normal Parameters?? .
Std. Deviation 16,64719717
Absolute .087
Most Extreme .
. Positive .087
Differences .
Negative -.054
Kolmogorov-Smirnov Z 525
Asymp. Sig. (2-tailed) 946
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Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS
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Uji Autokorelasi

Coefficients?

= | Model Unstandardized Standardized t Sig.
; Coefficients Coefficients
E' B Std. Beta
3 Error
;_" 1 (Constant) 1,520 22,294 ,068 ,946
=]
- SOLV -3,260 | 28,778 -,033 -,113 911
A LR| 3,951E-014 ,000 ,016 ,078 ,938
§ UMR -,020 ,382 -,011 -,053 ,958
o,
pad ROA 10,979| 91,938 ,033 ,119 ,906
= RES 2 ,114 ,222 ,114 ,516 ,610
= a. Dependent Variable: Unstandardized Residual
&
=
§- Hasil Uji Signifikansi Simultan (uji-F)
-
= ANOVA®
=
Q
= sum af
; Madel Squares df Mean Square F Si.
§ 1 Regression 105,479 4 1526,370 4,878 004°
; Residual 4699521 k)l 312,888
o Tatal 15805,000 35
a. Dependent Variahle: AD
- b. Predictors: (Constant), ROA, LR, UMR, S0LY
2
(= Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (uji-t).
= .
= Coefficients?
odel Unstandardized Standardized t Sig.
) Coefficients Coefficients
i B Std. Error Beta
1 (Constant) 129,636 20,576 6,300 ,000
SOLV -20,006 27,161 -,161 -, 737 467
LR | -3,889E-013 ,000 -,128 -,814 422
UMR -,353 ,355 -,156 -,996 ,327
ROA -277,993 87,565 -,665 -,3175 ,003
= Dependent Variable: AD
-3
x
e
o]
= 15
]
®




17,689

Std. Error of
the Estimate

Adjusted R
Square
.307

16

.386

Model Summary
a. Predictors: (Constant), ROA,LR,UMR,SOLV

R Square

Hasil Uji Koefisien Determinasi

R
,622°

Model

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF wczzm. E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



